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Abstrak

Keselamatan Penerbangan merupakan aspek krusial yang tidak hanya menjadi tangqung jawab otoritas
penerbangan, tetapi juga membutuhkan partisipaasi aktif masyarakat di sekitar bandara. Rendahnya pemahaman
masyarakat terhadap budaya keselamatan dapat menimbulkan risiko yang berpengaruh pada keamanan
operasional penerbangan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan untuk meningkatkan
kesadaran dan keterampilan masyarakat mengenai budaya keselamatan penerbangan. Metode yang digunakan
meliputi penyuluhan teori, diskusi interaktif, pemutaran media edukatif, serta praktik simulasi prosedur
keselamatan darurat di mock-up pesawat. Peserta kegiatan adalah siswa SMK sekitar Palembang yang dilibatkan
sebagai agen edukasi masyarakat. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas
kegiatan. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan peserta dari 74,5% pada pre-test menjadi
90,9% pada post-test. Selain peningkatan pemahaman, peserta juga menunjukkan keterampilan praktis dalam
menghadapi kondisi darurat penerbangan. Kesimpulannya, pendekatan yang memadukan teori dan praktik
terbukti efektif menanamkan budaya keselamatan di kalangan masyarakat. Rekomendasi dari kegiatan ini adalah
perlunya pelaksanaan berkelanjutan dengan cakupan yang lebih luas agar tercipta komunitas sekitar bandara
yang semakin sadar dan peduli terhadap keselamatan penerbangan

Kata kunci - keselamatan penerbangan, budaya keselamatan, masyarakat, edukasi

Abstract

Aviation safety is a crucial aspect that is not only the responsibility of aviation authorities but also requires active
participation from communities living around airports. Limited public understanding of safety culture may create
risks that disrupt aviation operations. This Community Service Program (PkM) was carried out to enhance public
awareness and skills regarding aviation safety culture. The methods applied included theoretical lectures,
interactive discussions, educational media screenings, and practical simulations of emergency safety procedures
using an aircraft mock-up. The participants were vocational school students in Palembang, involved as agents of
safety education for their communities. Evaluation was conducted through pre-tests and post-tests to assess
program effectiveness. The results indicated a significant improvement in participants” knowledge, with average
scores increasing from 74.5% in the pre-test to 90.9% in the post-test. Beyond knowledge gains, participants also
demonstrated practical skills in handling aviation emergencies. In conclusion, the integration of theoretical and
practical approaches proved effective in fostering a safety culture among the community. It is recommended that
similar programs be conducted continuously and expanded in scope to build a more safety-conscious community
around airports.

Keywords - aviation safety, safety culture, community, simulation, education

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

OONr= - Hal | 4978


https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba/index
mailto:wildan.nugraha@poltekbangplg.ac.id

Wildan Nugraha et al, Kampanye Keselamatan Penerbangan Melalui Penyuluhan Budaya Keselamatan
Bagi Masyarakat Sekitar Politeknik Penerbangan Palembang

PENDAHULUAN

Keselamatan penerbangan merupakan prioritas utama dalam industri penerbangan. Dalam
setiap operasional penerbangan, berbagai prosedur telah disusun secara ketat untuk memastikan
keselamatan penumpang, awak pesawat , dan masyarakat di sekitar bandara (Hendra et al., 2022).
Namun demikian, keberhasilan sistem keselamatan ini tidak hanya bergantung pada pelaku industri,
melainkan juga pada partisipasi aktif mahasiswa, termasuk masyarakat yang tinggal di lingkungan
sekitar bandara (Soleh et al., 2024).

Di berbagai wilayah Indonesia, banyak sekolah berada di kawasan yang berdekatan dengan
bandara. Kedekatan ini tentu memiliki dampak langsung dan tidak langsung terhadap para
masyarakat. Suara bising pesawat, aktivitas penerbangan, dan lalu lintas udara menjadi bagian dari
keseharian mereka (Supriadi et al., 2022). Sayangnya, pemahaman terhadap pentingnya keselamatan
penerbangan, serta peran masyarakat dalam mendukungnya, masih sangat minim (Amalia, 2019).
Salah satu penyebab rendahnya pemahaman budaya keselamatan adalah kurangnya edukasi yang
sistematis dan berkelanjutan tentang pentingnya keselamatan penerbangan di lingkungan sekolah
(Putra et al., 2022). Materi ini belum menjadi bagian dari kurikulum formal, sehingga para masyarakat
hanya memperoleh pengetahuan ini secara terbatas, atau bahkan tidak sama sekali (Nugraha et al.,
2022).

Padahal, anak-anak dan remaja adalah kelompok yang potensial untuk menerima dan
menyebarkan pesan-pesan keselamatan (Sarjan et al, 2022). Melalui pendekatan edukatif dan
interaktif, masyarakat dapat diedukasi agar memahami tindakan-tindakan apa yang dapat
mendukung atau justru mengganggu keselamatan penerbangan, seperti bermain layang-layang di
dekat jalur udara, menggunakan laser penunjuk ke arah pesawat, atau melintas secara sembarangan
ke wilayah bandara (Majid, 2020). Budaya keselamatan (safety culture) sendiri mencakup sikap, nilai,
persepsi, dan keyakinan bersama dalam suatu komunitas atau organisasi yang mendukung terciptanya
lingkungan aman dan bebas risiko (Purba, 2017). Menanamkan budaya keselamatan sejak usia dini
merupakan investasi jangka Panjang dalam menciptakan masyarakat yang sadar dan tanggung jawab
terhadap keamanan dan keselamatan public.

Bandara sebagai objek vital nasional memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap gangguan,
baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan masyarakat
yang sadar terhadap risiko keselamatan penerbangan sangat penting, termasuk di kalangan
masyarakat. Edukasi yang tepat akan menumbuhkan sikap waspada, peduli, dan tidak abai terhadap
aktivitas di sekitar bandara (Prasetyo et al., 2021). Berbagai studi menyebutkan bahwa kampanye
keselamatan yang dilakukan melalui pendekatan Pendidikan dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap perubahan perilaku. Jika masyarakat diberikan pemahaman dan keterampilan
dasar mengenai keselamatan penerbangan, maka mereka tidak hanya menjadi individu yang lebih
waspada, tetapi juga dapat menjadi agen perubahan di lingkungan sekitarnya (Amren et al., 2022).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan tersebut melalui
program kampanye keselamatan penerbangan yang dikemas dalam bentuk penyuluhan interaktif,
modul pembelajaran, dan simulasi edukatif yang sesuai dengan usia dan tingkat pemahaman
masyarakat. Kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan kesadaran kolektif di lingkungan sekitar
bandara terhadap pentingnya menjaga budaya keselamatan (Komalasari et al., 2025). Selain sebagai
bentuk kontribusi akademik terhadap masyarakat, kegiatan ini juga merupakan bentuk kolaborasi
antara perguruan tinggi dan komunitas lokal dalam memperkuat kesadaran keselamatan nasional.
Edukasi yang konsisten dan berkelanjutan akan membentuk masyarakat yang tidak hanya taat aturan,
tetapijuga proaktif dalam menjaga keselamatan bersama (Ivandri et al., 2024). Dengan adanya program
ini, diharapkan tercipta sinergi antara masyarakat, sekolah dan otoritas bandara dalam menjaga
keselamatan operasional penerbangan. Langkah kecil seperti penyuluhan ini dapat menjadi fondasi
bagi perubahan besar di masa depan, menciptakan generasi muda yang memiliki nilai-nilai
keselamatan sebagai bagian dari budaya hidup mereka (Suryan et al., 2020).
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METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan selama enam bulan di Politeknik
Penerbangan Palembang dengan melibatkan siswa sekolah menengah kejuruan sebagai peserta utama.
Sebelum kegiatan dimulai, tim pelaksana melakukan survei awal berupa kuesioner, wawancara, dan
obeservasi lapangan untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan peserta terhadap keselamatan
penerbangan dan prosedur darurat di pesawat udara. Hasil survei ini menjadi dasar dalam
penyusunan materi penyuluhan yang relevan dengan kebutuhan peserta (Yanriatuti & Nursalam,
2020). Materi pembelajaran Materi pembelajaran dirancang dalam bentuk modul yang mencakup
topik-topik penting seperti potensi bahaya di sekitar bandara, prosedur keselamatan di pesawat udara,
serta prosedur evakuasi darurat (Martadinata et al., 2021). Untuk memperkuat pemahaman, modul
dilengkapi dengan media visual dan video edukatif sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta.

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan melalui kombinasi penyampaian teori dan praktik. Pada
sesi teori, peserta memperoleh penjelasan mengenai konsep dasar keselamatan penerbangan melalui
ceramah interaktif dan diskusi. Selanjutnya, pada sesi praktik, peserta mengikuti simulasi prosedur
darurat di dalam mock-up kabin pesawat, termasuk latihan evakuasi dan penggunaan fasilitas gawat
darurat di pesawat udara.

Efektivitas kegiatan dievaluasi menggunakan pre-test dan post-test guna mengukur
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Selain itu, dokumentasi berupa foto, video, dan
laporan kegiatan disusun sebagai bahan evaluasi dan referensi untuk pelaksanaan program serupa di
masa mendatang. Melalui pendekatan yang memadukan edukasi teoritis dan pengalaman praktis,
kegiatan ini diharapkan mampu menanamkan pemahaman yang komprehensif sekaligus
keterampilan nyata dalam mendukung budaya keselamatan penerbangan di masyarakat (Prasuad et
al., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan Surat Keputusan Direktur Politeknik Penerbangan
Palembang Nomor KP-Poltekbang.Plg 107 tahun 2025 tentang Penetapan Pelaksana Hibah Pengabdian
kepada Masyarakat Politeknik Penerbangan Palembang Tahun Anggaran 2025. Peserta pelatihan
berjumlah 7 (tujuh) peserta yang merupakan siswa kelas X Sekolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah 1 Palembang dan 3 (tiga) peserta dari SMKN 2 Palembang.

Pemberian materi pada Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dibagi menjadi 2 (dua) sesi,
yaitu sesi teori dan sesi praktek lapangan, dimana pada sesi teori peserta penyuluhan diberikan
pembekalan terkait pencegahan bahaya kebakaran dengan rincian mata pelajaran seperti disajikan
pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.
Materi Kegiatan
No Materi Jam Pelajaran (JP)

1 Pre-Flight Safety 1]pP
In-Flight Safety 2JP
Kegiatan sekitar bandara yang

3 2]p
membahayakan penerbangan

Sebelum materi disampaikan, tim PKM melakukan pre-test terlebih dahulu. Dilaksanakannya
pre-test terlebih dahulu. Dilaksanakannya pre-test bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan awal peserta mengenai topik yang akan disampaikan, dalam hal ini kesiapsiagaan
terhadap bencana kebakaran. Dengan memahami tingkat pemahaman awal, penyuluh dapat
menyesuaikan materi dan metode penyuluhan agar lebih efektif dan tepat sasaran. Dibawah ini
merupakan hasil pre-test pada kegiatan PkM kali ini.
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Tabel 2.
Hasil Pre-Test
No Nama Peserta Akurasi Skor
1 Agung Ramadhan 70% 4200
2 Ahmad Fakhri 90% 5400
3 Dayvi Aditya 80% 4800
4 Dimas Wahyu 60% 3600
5 Muhammad Dwiky 80% 4800
6 Jerry Rizky 80% 4800
7 Kiki Virdiani 70% 4200
8 Shireen Thaddea 70% 4200
9 Talitha Nailah 80% 4800
10 Winda Sari 80% 4800
11 Muhammad Sadam 60% 3600
RATA-RATA 74,5% 4472,7

Dari hasil pre-test tersebut dapat diketahui rata-rata pemahaman dan pengetahuan peserta
penyuluhan terkait pencegahan bahaya kebakaran berkisar di angka 74,5%. Hal tersebut menjadi
tantangan bagi tim PkM agar setelah disampaikannya materi penyuluhan diharapkan angka tersebut
dapat meningkat sejalan dengan bertambahnya pemahaman dan pengetahuan dari peserta penyuluhan
akan materi yang disampaikan.

Gambar 1.
Pembekalan Materi (Teori)

Pembekalan materi disampaikan sesuai dengan mata pelajaran yang telah dicantumkan pada
tahap perencanaan PkM, antara lain Kegiatan sekitar bandara yang membahayakan penerbangan.
Materi ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang keselamatan
penerbangan pada masyarakat sekitar bandar udara, dengan tujuan utama meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana kebakaran di kawasan yang berisiko tinggi.

Metode pembelajaran yang digunakan dalam penyuluhan, yaitu kombinasi antara presentasi
teori, diskusi interaktif, dan simulasi praktis, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan masyarakat. Penggunaan media visual seperti video simulasi dan demonstrasi langsung
sangat membantu peserta dalam menginternalisasi materi yang disampaikan. Adapun untuk
mengasah keterampilan dan kesiapsiagaan peserta PkM, dilaksanakan sesi simulasi yang diadakan
pada Mock-up pesawat udara yang ada pada gedung simulator. Sesi ini memberikan gambaran
bagaimana peserta melaksanakan prosedur keselamatan dalam mengahadapi situasi gawat darurat
dalam pesawat udara, mulai dari penggunaan fasilitas keselamatan yang ada di pesawat udara
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sampai dengan pengoperasian jalur evakuasi baik jendela darurat maupun pintu darurat yang ada
pada pesawat udara.

Gambar 2.
Simulasi Prosedur Gawat Darurat di Pesawat Udara

Pada sesi praktik ini, mahasiswa diberikan edukasi langsung mengenai prosedur keselamatan
darurat di dalam kabin pesawat udara. Kegiatan dilaksanakan di dalam mock-up kabin pesawat yang
menyerupai kondisi nyata, sehingga peserta dapat merasakan pengalaman praktis menghadapi situasi
darurat. Instruktur menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan awak kabin maupun
penumpang dalam keadaan darurat, mulai dari mengenali tanda dan instruksi evakuasi, memahami
lokasi pintu darurat, hingga cara membuka emergency exit door dengan benar. Dalam praktik yang
ditunjukkan pada gambar, mahasiswa berperan langsung dalam simulasi membuka pintu darurat
pesawat. Mereka belajar cara memastikan kondisi luar aman sebelum membuka pintu, mengikuti
prosedur standar pembukaan pintu darurat, hingga bagaimana melaksanakan komunikasi dan
koordinasi dengan penumpang lain saat evakuasi. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
teoretis, tetapi juga memberikan keterampilan praktis dalam menghadapi kondisi darurat
penerbangan. Melalui metode simulasi, mahasiswa memperoleh pengalaman nyata yang melatih
kesigapan, kerja sama tim, serta kepatuhan terhadap prosedur keselamatan internasional. Setelah
seluruh peserta mencoba dan melaksanakan simulasi, sesi berikutnya adalah kegiatan post-test. Post-
test disini bertujuan untuk menilai sejauh mana peserta menyerap dan memahami materi yang telah
disampaikan selama penyuluhan. Hasil post-test dibandingkan dengan pre-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti program. Adapun hasil post-
test seperti ditampilkan pada diagram di bawah ini

Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

Sadam

Winda

Tahktha

Shireen

Kiki

Jerry

Dimas

Dawwvi

Ahmad

Agung

0 20 40 60 80 100 120

m Post-Test mPre-Test

Gambar 3.
Rekapitulasi Pre-test dan Post-test
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Hasil evaluasi pembelajaran melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan terhadap pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan PKM. Grafik memperlihatkan
bahwa seluruh peserta mengalami kenaikan skor pada post-test dibandingkan dengan pre-test,
meskipun dengan variasi tingkat peningkatan yang berbeda-beda. Beberapa peserta menunjukkan
peningkatan yang sangat signifikan, yang mengindikasikan efektivitas kegiatan dalam meningkatkan
pemahaman materi secara substansial. Sebagian peserta lainnya mengalami peningkatan dengan
kategori moderat, sehingga masih diperlukan penguatan materi untuk mencapai capaian yang lebih
optimal. Selain itu, terdapat pula peserta dengan nilai awal yang relatif tinggi dan mampu
mempertahankan capaian tersebut pada post-test, sehingga menunjukkan konsistensi pemahaman
sekaligus efektivitas dalam mempertahankan kualitas belajar.

Secara umum, hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor dari kisaran
60-70 poin pada pre-test menjadi 80-100 poin pada post-test. Temuan ini memperlihatkan bahwa
program edukasi yang dilaksanakan dalam PKM berhasil memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi peserta. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
yang diterapkan telah efektif dalam mendukung pencapaian tujuan program, yaitu meningkatkan
pemahaman peserta terhadap materi serta memperkuat budaya belajar yang berorientasi pada
peningkatan kualitas.

Gambar 4.
Kegiatan Foto Bersama

Kegiatan PKM ditutup dengan rangkaian penutupan secara resmi oleh pimpinan Politeknik
Penerbangan Palembang yang dalam hal ini diwakilkan oleh Wakil Direktur II, kemudian dilanjutkan
dengan penyerahan sertifikat kepada peserta PKM dan juga foto Bersama. Meskipun kegiatan ini
memberikan hasil yang positif, penting untuk memastikan keberlanjutan dampaknya. Masyarakat
harus terus diberikan pembinaan dan dukungan agar tetap mempertahankan kesiapsiagaan dan
kepedulian terhadap keselamatan penerbangan.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa kampanye keselamatan penerbangan
melalui penyuluhan budaya keselamatan telah berhasil meningkatkan pemahaman serta keterampilan
praktis peserta mengenai pentingnya menjaga keselamatan di sekitar bandara. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dari nilai pre-test ke post-test, yang membuktikan bahwa
metode kombinasi antara penyampaian teori, diskusi interaktif, penggunaan media edukatif, serta
simulasi langsung ke mock-up pesawat efektif dalam menanamkan pengetahuan dan keterampilan
keselamatan kepada masyarakat. Selain peningkatan aspek kognitif, peserta juga mampu
menunjukkan kesiapsiagaan dalam menghadapi kondisi darurat melalui latihan praktis, seperti
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prosedur evakuasi dan penggunaan fasilitas keselamatan. Hal ini menegaskan bahwa edukasi yang
menyatukan teori dan praktik lebih berdampak dalam membangun kesadaran keselamatan di
kalangan masyarakat, khususnya generasi muda yang menjadi agen perubahan dalam menumbuhkan
budaya keselamatan penerbangan di masa depan.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan serupa dilaksanakan secara berkelanjutan dan
diperluas cakupannya dengan melibatkan lebih banyak pihak, seperti lembaga pendidikan, komunitas
masyarakat, serta instansi terkait di sekitar bandara. Selain penyuluhan, kegiatan lanjutan dapat
berupa pelatihan tanggap darurat berbasis komunitas, lomba edukatif mengenai keselamatan
penerbangan, maupun pembentukan duta budaya keselamatan di lingkungan masyarakat. Dengan
demikian, diharapkan budaya keselamatan penerbangan dapat semakin tertanam, meluas, serta
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat sekitar Politeknik Penerbangan Palembang.
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